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LAMPIRAN

Lampiran 1 Identitas Narasumber

No Nama Usia Jabatan Hari/Tanggal
1. | Kristoforus Betu So’o | 63 Tahun | Pastor Paroki | 07 November 2025
Stella Maris Danga
2. | Anjelina Owa, S.Ag | 32 Tahun | Dewan  Pastoral | 03 November 2025
Paroki (Tim
Pastoral Care)
3. Maria Gorety Kae, | 39 Tahun | Umat 31 November 2025
S.Ag
4. | Bertolomeus Toda 49 Tahun | Umat 03 November 2025
5. | Maria  Hildegardis | 42 Tahun | Umat 06 November 2025
Herti
6. | Susana Rosalia Aro | 43 Tahun | Orangtua 02 November 2025
Wale, S. pd
7. | Heribertus Sipri | 55 Tahun | Orangtua 02 November 2025
Lagho
8. | Yovita Pac Menge 55 Tahun | Orangtua 04 November 2025
9. | Emirensiana  Bupu | 33 Tahun | Orangtua 03 November 2025
Toyo
10. | Ladislaus Anjasri | 25 Tahun | Penyandang 05 November 2025
Putra Satu Wea Disabilitas

Lampiran 2: Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan Wawancara untuk Pastor Paroki Stella Maris Danga

1.

Bagaimana Romo memandang keberadaan umat penyandang disabilitas di
Paroki Stella Maris Danga?

Apakah Paroki Stella Maris Danga memiliki perhatian khusus terhadap
umat penyandang disabilitas?

Bagaimana pelayanan pastoral baik dari segi liturgi, pelayanan sakramen,
kunjungan rumah serta pendampingan rohani bagi penyandang disabilitas
selama ini?

Menurut Romo, apa tantangan utama dalam mewujudkan pelayanan
pastoral yang inklusif bagi umat penyandang disabilitas?

Apakah ada program pastoral khusus yang ditujukan untuk penyandang

disabilitas?
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6.

7.

Menurut Bapak, apa tantangan utama dalam mewujudkan pelayanan
pastoral yang inklusif bagi penyandang disabilitas?

Apa harapan Romo bagi Gereja dalam meningkatkan pelayanan bagi umat

Wawancara untuk Dewan Pastoral Paroki (7im Pastoral Care)

1.

Apakah Dewan Pastoral Paroki atau tim pastoral care memiliki program
khusus untuk penyandang disabilitas?
Bagaimana bentuk keterlibatan penyandang disabilitas dalam kegiatan

yang Anda kelola?

. Apakah terdapat kendala tertentu dalam mengajak penyandang disabilitas

untuk ikut berpartisipasi dalam progeam dan kegiatan yang dijalankan?
Bagaimana respons umat lain terhadap kehadiran penyandang disabilitas
dalam kegiatan Gereja?

Apakah ada kerja sama dengan lembaga luar (pemerintah/LSM) untuk
mendukung pelayanan bagi penyandang disabilitas?

Menurut ibu, apa langkah konkret yang bisa dilakukan untuk memperkuat

pelayanan pastoral yang inklusif di Paroki Stella Maris Danga?

Wawancara untuk Umat Paroki

1.
2.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penyandang disabilitas?
Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap umat penyandang disabilitas di

lingkungan Gereja?

. Apakah menurut Bapak/Ibu mereka memiliki peran yang sama dalam

kegiatan Gereja?

Bagaimana sikap umat lain ketika ada penyandang disabilitas yang hadir
dalam kegiatan Gereja (misa, doa lingkungan, pertemuan kategorial)?
Pernahkah Bapak/Ibu berinteraksi langsung dengan umat penyandang
disabilitas? Bagaimana pengalaman tersebut?

Menurut Bapak/Ibu, apakah pelayanan Gereja saat ini sudah adil dan
terbuka bagi penyandang disabilitas?

Apa yang menurut Bapak/Ibu bisa dilakukan agar umat penyandang
disabilitas lebih diterima dan dilibatkan dalam kehidupan Gereja?
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Wawancara untuk Orangtua Penyandang Disabilitas

1.

Bagaimana bapa dan ibu melihat perhatian umat dan Gereja terhadap anak
ibu yang berkebutuhan khusus?

Apakah mereka pernah dilibatkan dalam kegiatan Gereja?

3. Apakah ada bantuan dari pihak Gereja atau dari pihak pemerintah

Bagaimana sikap umat terhadap anggota keluarga penyandang disabilitas.
Apakah umat di Paroki Stella Maris Danga pernah menghargai atau
menerima keberadaan penyandang disabilitas?

Apakah Gereja menyiapkan sarana-sarana maupun fasilitas untuk umat
penyandang disablitas?

Apa harapan Bapak/ Ibu terhadap Gereja dalam mendampingi keluarga

penyandang disabilitas?

Wawancara untuk Penyandang Disabilitas

l.

Dapatkah Anda menceritakan sedikit tentang diri Anda dan keterlibatan
Anda di Paroki Stella Maris Danga?
Bagaimana pengalaman Anda ketika mengikuti kegiatan Gereja (misalnya

misa, doa lingkungan, atau kegiatan kategorial)?

. Apakah Anda merasa diterima dan dihargai oleh umat lain di Paroki?

Bagaimana menurut Anda perhatian pastor dan pengurus Gereja terhadap
kebutuhan Anda?

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan Gereja
(misalnya akses tempat duduk, komunikasi, atau transportasi)?

Menurut Anda, apa yang bisa Gereja lakukan agar pelayanan pastoral lebih
memperhatikan penyandang disabilitas seperti Anda?

Apa harapan Anda terhadap Gereja dan umat lainnya di masa depan?
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Lampiran 3 Verbatim

Narasumber Pastor Paroki (RD.

Kristoforus Betu Soo)

sudah menyedikan
fasilitas ataupun sarana-
sarana yang ramah bagi
umat penyandang
disabilitas

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Romo | Penyandang disabilitas di Paroki Stella Maris
memandang keberadaan | Danga tergolong cukup banyak, baik anak-anak,
umat penyandang | kaum jompo, maupun lansia. Namun demikian,
disabilitas di Paroki Stella | hingga saat ini pendataan terhadap umat
Maris Danga penyandang disabilitas belum dilakukan secara

optimal oleh petugas pastoral yang bertanggung
jawab. Kurangnya ketelitian dan keseriusan dalam
menjalankan tugas pendataan menyebabkan data
umat penyandang disabilitas belum terhimpun
secara menyeluruh. Seharusnya pendataan
dilakukan secara sistematis melalui setiap KUB
dan stasi, kemudian diserahkan kepada Pastor
Paroki, mengingat karya petugas pastoral berada
di bawah koordinasi dan tanggung jawab
pelayanan pastoral paroki, bukan semata-mata
sebagai pemenuhan kewajiban administratif.
Akibatnya, sampai saat ini Pastor Paroki belum
memiliki data yang lengkap mengenai umat
penyandang disabilitas di Paroki Stella Maris
Danga.

2. Apakah paroki memiliki | Pastor Paroki menunjukkan perhatian terhadap
perhatian khusus terhadap | umat penyandang disabilitas. Sementara itu,
umat penyandang | perhatian umat bersifat beragam; sebagian umat
disabilitas menunjukkan kepedulian, sedangkan sebagian

lainnya belum dapat terlibat secara aktif karena
kesibukan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari

3. Bagaimana pelayanan | Pendampingan rohani secara khusus untuk para
pastoral dari segi liturgi, | penyandang disabilitas untuk saat ini belum ada
pelayanan sakramen, | dalam arti dijadwalkan secara khusus belum
kunjungan rumah dan | dibuat. Penyandang disabilitas mesti mendapatkan
pendampingan rohani | pelayanan minimal sebulan sekali yakni
bagi mereka selama ini pelayanan komuni kudus yang dilakukan oleh

para rohani-rohaniwati yang sudah diberikan
tugas dan pastor paroki belum mendapatkan
laporan.

4, Apakah paroki memiliki | Program ada hanya belum dijalankan oleh tim
program khusus yang | pastoral care yang bertugas menjalankannya.
ditujukan untuk
penyandang disabilitas

5. Apakah dalam Gereja | Gereja memang belum memiliki sarana yang

inklusif bagi penyandang disabilitas seperti
tempat duduk untuk penyandang disabilitas.
Gereja masih mempertimbangkan tempat duduk
yang nyaman mau didepan tapi takut menganggu
konsentrasi umat saat misa, jadi untuk saat ini
Gereja masih pertimbangkan. Gereja juga belum
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No

Pertanyaan

Jawaban

mempunyai fasilitas seperti kursi roda untuk
penyandang disabilitas.

Menurut  Romo, apa
tantangan utama dalam
mewujudkan  pelayanan
pastoral yang inklusif
terhadap penyandang
disabilitas

Semua tim belum kompak dalam menjalankan
secara bersama program-program yang ditujukan
untuk penyandang disabilitas dan selalu
menunggu dari pastor paroki.

Banyak dari umat yang belum melaporkan bahwa
ada anggota keluarga yang penyandang disabilitas
yang malu atau enggan melaporkan kepada tim
pastoral

Bagaimana peran umat
lain dalam mendukung
pelayanan terhadap
penyandang disabilitas

Umat mendukung pelayanan pastoral hanya
belum dilaporkan saja kepada pihak paroki.

Apa harapan atau upaya
Romo bagi Gereja dalam
meningkatkan pelayanan
bagi para penyandang
disabilitas

Gereja mesti lebih tegas dalam menetapkan
ketetapan bersama atau hukum bersama yang
berlaku untuk semua penyandang disabilitas di
setiap Paroki

Narasumber DPP Pastoral Care (Anjelina Owa)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah tim pastoral care
memiliki program khusus
untuk penyandang
disabilitas

Ada, yakni yang pertama kunjungan rumah
dilakukan  untuk  megetahui  keberadaan
penyandang disabilitas di setiap rumah-rumah.
Kedua, pelayanan sakramen yakni sakramen
baptis, ekaristi yang dilakukan sebulan sekali dan
krisma. Program kedepannya adalah misa khusus
untuk umat penyandang disabilitas.

Bagaimana bentuk
keterlibatan penyandang
disabilitas dalam kegiatan
atau program yang ibu
kelola

Keterlibatan untuk para penyandang disabilitas
tentu tidak bisa diharapkan seperti manusia
normal pada umumnya, namun disini yang
menjadi peran penting adalah keluarga yang
antusias dalam memberikan dukungan yang baik
kepada penyandang disabilitas untuk terlibat
dalam kegiatan bersama tim pastoral care.

Apakah ada kendala pada
saat  mengajak  para
penyandang  disabilitas
untuk berpartisipasi
dalam  kegiatan yang
dilakukan

Tantangan atau kendala yang ditemukan adalah
respon dari penyandang disabilitas yang tidak
dapat Dberbicara. Keterbatasan waktu yang
disiapkan selalu bertabrakan dengan program atau
kegiatan lain.

Bagaimana respon umat
lain terhadap kehadiran
penyandang  disabilitas
dalam kegiatan Gereja

Respon pertama kali ketika melakukan kunjungan
ke stasi yakni keluarga dan umat di KUB sangat
antusias untuk melihat kegiatan para penyandang
disabilitas. Umat juga merasa sukacita.

Apakah ada kerja sama
antara pihak Gereja dan
pemerintah untuk

Untuk saat ini belum dilaksanakan karena masih
membutuhkan pertimbangan yang cukup panjang.
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langkah konkrit yang bisa
dilakukan untuk
memperkuat  pelayanan
pastoral yang inklusif di
paroki ini

No Pertanyaan Jawaban
mendukung  pelayanan
bagi penyandang
disabilitas
6. Menurut ibu, apakah ada | Gereja mesti meningkatkan fasilitas dan sarana

yang ramah difabel, harus ada kerjasama antara
semua tim pastoral care dan pastor paroki, belum
ada sosialisasi untuk pendataan bagi penyandang
disabilitas, pembentukan kelompok-kelompok
kecil untuk setiap jenis penyandang disabilitas,
serta ada koordinasi dari keluarga, ketua KUB ,
ketua Stasi.

Narasumber Umat Paroki (Maria Gorety Kae)

pelayanan Gereja saat ini
sudah adil dan terbuka
bagi penyandang
disabilitas

No Pertanyaan Jawaban
1. Apa yang ibu ketahui | Penyandang disabilitas adalah mereka yang
mengenai penyandang | memiliki hambatan baik secara mental maupun
disabilitas secara fisik dan mereka yang termasuk orang-
orang yang berkebutuhan khusus
2. Bagaimana  pandangan | Mereka mempunyai hak yang sama yakni untuk
ibu terhadap umat | memperoleh pendidikan, pekerjaan. Mereka sama
penyandang disabilitas di | dimata manusia karena juga merupakan ciptaan
lingkungan ini Tuhan
3. Apakah  menurut ibu, | Umat penyandang disabilitas diharuskan untuk
mereka memiliki peran | dapat mengambil peran didalam kegiatan pastoral,
yang sama dalam kegiatan | namun sampai dengan saat ini belum terlihat
Gereja karena ada beberapa faktor pandangan dari
masyarakat yang menganggap bahwa mereka
belum bisa diandalkan dan masih minimnya
pengetahuan tentang umat penyandang disabilitas
4. Bagaiman sikap umat lain | Sejauh ini umat merasa kasihan terhadap para
ketika ada penyandang | penyandang disabilitas, sealu terbuka dengan
disabilitas yang hadir | kehadiran penyandang disabilitas di KUB.
dalam kegiatan Gereja
seperti misa dan doa-doa
di KUB
5. Pernakah ibu berinteraksi | Setiap hari berinteraksi dengan umat penyandang
langsung dengan umat | disabilitas, karena ibu marni adalah guru di SLB.
penyandang disabsilitas. | Ibu marni memperlakukan mereka sama dengan
Bagaimana pengalaman | ibu marni memperlakukan manusia pada
tersebut umumnya, yakni tidak pernah membeda-bedakan,
mereka itu layak menjadi sahabat, teman, adik
untuk  berbagi. Ibu marni tidak pernah
memandang rendah mereka
6. Menurut  ibu, apakah | Secara umum sudah ada untuk pelayanan, namun

secara khusus belum ada seperti misa khusus
untuk umat penyandang disabilitas dan juga
belum ada sarana-sarana yang memadai untuk
mereka yang berkebutuhan khusus
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No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut ibu, apa yang
harus  Gereja lakukan
untuk kedepannya agar
umat penyandang
disabilitas lebih diterima
dan dilibatkan  dalam
kehidupan menggereja

Gereja harus lebih fokus terhadap umat
penyandang  disabilitas dengan  melakukan
pendekatan khusus kepada mereka dan harus
melibatkan mereka dalam kegiatan pastoral.
Petugas pastoral harus lebih mendekatkan diri
untuk melakukan kegiatan-kegiatan terhadap
mereka yang berkebutuhan khusus. Gereja juga
mesti menyediakan aksesibilitas yang lebih ramah
disabilitas.

Narasumber umat paroki (Bertolomeus Toda)

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa yang bapa ketahui | Penyandang disabilitas itu terdiri dari mereka
mengenai penyandang | yang bisu dan cacat fisik
disabilitas

2. Bagaimana  pandangan | Semua umat itu sama, sebagai ketua KUB beliau
bapa  terhadap  umat | tidak pernah membedakan-bedakan satu sama lain
penyandang disabilitas di
lingkungan ini

3. Apakah menurut bapa, | Perannya beda-beda, tergantung dari kondisi fisik
mereka memiliki peran | mereka ada yang bisa ke Gereja ada juga yang
yang sama dalam kegiatan | tidak bisa ke Gereja
Gereja

4. Bagaiman sikap umat lain | Umat atau tetangga di KUB ini selalu memelihara
ketika ada penyandang | sifat kekeluargaan kepada sesama umat terutama
disabilitas yang hadir | untuk mereka yang berkebutuhan khusus
dalam kegiatan Gereja
seperti misa dan doa-doa
di KUB

5. Pernakah bapa | Pernah. Setiap akhir kegiatan katekese tentu
berinteraksi langsung | adanya tindakan aksi nyata. Nah, dalam tindakan
dengan umat penyandang | aksi nyata tersebut beliau selalu mengajak umat
disabilitas. Bagaimana | untuk memberikan bantuan kepada umat
pengalaman tersebut penyandang disabilitas

6. Menurut bapa, apakah | Sebagai ketua KUB, beliau merasa bahwa harus
pelayanan Gereja saat ini | memintanya kepada Pastor paroki untuk berbagai
sudah adil dan terbuka | pelayanan terhadap penyandang disabilitas.
bagi penyandang | Sebagai ketua KUB mereka juga belum pernah
disabilitas melihat atau merasakan adanya misa khusus untuk

umat penyandang disabilitas
7. Menurut bapa, apa yang | Sebagai ketua KUB, beliau mengharapkan

mesti  Gereja  lakukan
untuk kedepannya agar
umat penyandang
disabilitas lebih diterima
dan dilibatkan dalam
kehidupan menggereja

kedepannya adanya misa khusus setiap tahun
untuk umat penyandang disabilitas dan lebih
meningkatkan pelayanan-pelayanan ekaristi
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Narasumber umat paroki (Maria Hildegardis Herti)

No Pertanyaan Jawaban
1. Apa yang ibu ketahui | Penyandang disabilitas adalah mereka yang
mengenai penyandang | memiliki keterbatasan fisik seperti pincang yang
disabilitas memakai tongkat ke Gereja, ada juga yang
menggunakan kursi roda, tuli, buta yang dituntun
ketika ke Gereja oleh keluarga dan juga yang bisu
2. Bagaimana  pandangan | Mereka adalah orang-orang yang perlu dikasihani
ibu terhadap umat | karena keterbatasan fisik yang mereka miliki.
penyandang disabilitas di | Meskipun demikian, mereka tetap memiliki niat
lingkungan ini dan berusaha untuk ke Gereja
3. Apakah  menurut ibu, | Perannya beda, karena tidak semua kegiatan di
mereka memiliki peran | Gereja mereka ikut terlibat mereka hanya benar-
yang sama dalam kegiatan | benar hadir untuk misa
Gereja
4. Bagaiman sikap umat lain | Banyak umat yang merasa kasihan, ada sebagian
ketika ada penyandang | umat yang membantu tuntun umat penyandang
disabilitas yang hadir | disabilitas ada saat mengikuti misa di Gereja
dalam kegiatan Gereja
seperti misa dan doa-doa
di KUB
5. Pernakah ibu berinteraksi | Pernah, dimana beliau selalu memberi semangat
langsung dengan umat | dengan mengangkat jempol terhadap Yodi salah
penyandang  disabilitas. | satu umat penyandang disabilitas. Beliau juga
Bagaimana pengalaman | sebagai koster sering mengarahakan umat
tersebut penyandang disabilitas untuk menempati tempat
duduk paling depan supaya lebih mudah ketika
menerima komuni
6. Menurut  ibu, apakah | Untuk saat ini belum terlalu memadai, dimana
pelayanan Gereja saat ini | sarana-sarana khusus di Gereja seperti kursi roda
sudah adil dan terbuka | belum ada, tetapi akses jalurnya sudah ada. Gereja
bagi penyandang | juga selalu memberikan pelayanan komuni kepada
disabilitas umat penyandang disabilitas
7. Menurut ibu, apa yang | Harapan kedepannya untuk Gereja dimana Gereja
mesti  Gereja  lakukan | harus lebih memperhatikan umat penyandang
untuk kedepannya agar | disabilitas, harus menyediakan kursi dan tempat
umat penyandang | duduk khusus untuk para penyandang disabilitas
disabilitas lebih diterima
dan dilibatkan dalam

kehidupan menggereja
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Narasumber Orangtua (Susana Rosalia Aro Wele)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana ibu melihat
perhatian umat dan Gereja
terhadap mereka yang
termasuk penyandang
disabilitas

Perhatian di Gereja ada, dimana Gereja selalu
memberikan  pelayanan  sakramen  ekaristi
sedangkan umat selalu menghargai keberadaan
mereka namun pada saat bermain bersama teman-
teman biasanya di buly karena mereka berdua
tidak bisa dengar (tuli)

Apakah mereka pernah
dilibatkan dalam
kehidupan menggereja

Mereka pernah membawakan persembahan,
pernah ikut kegiatan SEKAMI kalau misdinar
orangtua takut salah-salah karena mereka berdua
pendengarannya kurang baik

Apakah ada bantuan dari
pihak Gereja dan
pemerintah terhadap
mereka

Kalau bantuan belum ada, hanya orangtua selalu
mengusahakan sendiri untuk anak dari pihak
pemerintah ada Sekolah Luar Biasa yang
dikhusukan untuk anak disabilitas

Bagaimana sikap umat di
KUB ini terhadap anggota
keluarga ibu yang
berkebutuhan khusus

Umat atau tetangga di KUB ini sangat menerima
keberadaan mereka, kadang di buly oleh teman-
teman. Selalu mengikuti doa rosario di KUB
bersama umat

Apakah ada sarana-sarana
yang  disiapkan  oleh
Gereja untuk mereka

Untuk sarana belum ada apalagi sarana yang
khusus untuk alat pendengarannya belum ada

Apakah ada hambatan
yang ibu rasakan dalam
menjaga, merawat serta
membawa mereka untuk
ikut  dalam  kegiatan
Gereja

orangtua tentu memiliki kendala dalam mengurus
mereka, hanya sebagai seorang ibu beliau selalu
sabar dan selalu mendukung semua hal yang
mereka ingin coba

Apa harapan ibu terhadap
Gereja dalam
mendampingi mereka
para penyandang
disabilitas

Penyediaan sarana yang lebih inklusif dan
mengadakan misa khusus serta membentuk tim-
tim khusus untuk membuat kegiatan bersama
umat penyandang disabilitas

Narasumber Orangtua (Heribertus Sipri Lagho)

No

Pertanyaan

Jawaban

L.

Bagaimana bapak melihat
perhatian umat dan Gereja
terhadap mereka yang
termasuk penyandang
disabilitas

Pastor paroki dan DPP selalu memberikan
perhatian terhadap umat penyandang disabilitas
dengan memberikan pelayanan komuni terhadap
anak Yodi. Pihak Gereja selalu mengiyakan
kebutuhan Yodi intinya dari pihak keluarga harus
membuka diri. Orangtua selalu mengajak Yodi
untuk duduk di bangku paling depan

Apakah mereka pernah
dilibatkan dalam
kehidupan menggereja

Anak Yodi pernah membawakan persembahan
ketika merayakan Hari Raya Penyandang
Disabilitas seluruh dunia

Apakah ada bantuan dari
pihak Gereja dan
pemerintah terhadap

Dari pihak pemerintah sudah ada yakni
memberikan sekolah untuk anak-anak yang
berkebutuhan khusus sementara pihak Gereja
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No

Pertanyaan

Jawaban

mereka

selalu membuka diri untuk memberikan pelayanan

Bagaimana sikap umat di
KUB ini terhadap anggota
keluarga ibu yang
berkebutuhan khusus

Umat atau tetangga di KUB ini selalu menghargai
keberadaan mereka

Apakah ada sarana-sarana
yang  disiapkan  oleh
Gereja untuk mereka

Untuk saat ini ada, di mana bangku-bangku di
Gereja mempunyai  sandarannya  sehingga
memudahkan Yodi untuk duduk dan bersandar

Apakah ada hambatan
yang bapak rasakan dalam
menjaga, merawat serta
membawa mereka untuk
ikut  dalam  kegiatan
Gereja

Awalnya orangtua merasa susah  ketika
memandikan Yodi karena kondisi fisiknya
semakin besar

Apa  harapan  bapak
terhadap Gereja dalam
mendampingi mereka
para penyandang
disabilitas

Gereja kedepannya mesti lebih membuka diri
terhadap semua umat yang lebih penting terhadap
mereka yang berkebutuhan khusus dan harus ada
tim pastoral care yang mendampingi umat
penyandang disabilitas

Narasumber Orangtua (Emanuel Jawa dan Emirensiana Bupu Toyo)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana bapak dan ibu
melihat perhatian umat
dan  Gereja  terhadap
mereka yang termasuk
penyandang disabilitas

Perhatian dari Gereja ada yakni pelayanan
sakramen komuni di KUB untuk adik Marsha dan
pemberian sakramen krisma sedangkan perhatian
dari umat biasanya dilakukan pada saat kegiatan
katekese ada tindakan aksi nyata biasanya umat
memberikan bantuan untuk umat penyandang
disabilitas

Apakah mereka pernah
dilibatkan dalam
kehidupan menggereja

Kalau untuk adik Marsha memang tidak pernah
karena Marsha tidak bisan jalan dan menggunakan
kursi roda

Apakah ada bantuan dari
pihak Gereja dan
pemerintah terhadap
mereka

Bantuan dari pihak Gereja belum ada, sedangkan
dari pihak pemerintah sudah ada dimana dari
dinas sosial memberikan bantuan seperti kursi
roda

Bagaimana sikap umat di
KUB ini terhadap anggota
keluarga ibu yang
berkebutuhan khusus

Umat KUB sangat menghargai keberadaan
mereka dan selalu melakukan kunjungan serta
memberikan sembako

Apakah ada sarana-sarana
yang  disiapkan  oleh
Gereja untuk mereka

Fasilitas seperti kursi roda belum ada dan belum
disiapkan oleh Gereja

Apakah ada hambatan
yang bapak dan ibu
rasakan dalam menjaga,
merawat serta membawa
mereka untuk ikut dalam
kegiatan Gereja

Tantangan atau kendala yang dirasakan oleh
beliau dimana disaat Marsha usia tiga tahun sudah
mulai kejang-kejang dan panas tinggi schingga
mamanya merasa kesulitan untuk pergi ke sawah
untuk bekerja
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apa harapan bapak dan
ibu terhadap Gereja dalam

mendampingi mereka
para penyandang
disabilitas

Orangtua ingin Gereja lebih memperhatikan lagi
umat penyandang disabilitas

Narasumber Orangtua (Yovita Pae Menge)

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana ibu melihat | Perhatian dari pihak Gereja sangat baik dalam
perhatian umat dan Gereja | bentuk pelayanan sedangkan perhatian umat KUB
terhadap mereka yang | yang dialami bahwa umat bersikap biasa-biasa
termasuk penyandang | saja kalau mau kunjungan ke rumah itu sangat
disabilitas minim

2. Apakah mereka pernah | Belum pernah karena duduk di kursi roda
dilibatkan dalam
kehidupan menggereja

3. Apakah ada bantuan dari | Bantuan dari Gereja pernah ada dan itu satu kali
pihak Gereja dan | berupa sembako kalau dari pemerintah ada
pemerintah terhadap | sumbangan kursi roda
mereka

4. Bagaimana sikap umat di | Umat selalu menerima dan menghargai, dimana
KUB ini terhadap anggota | ada anak-anak yang datang selalu menghibur adik
keluarga ibu yang | Paul
berkebutuhan khusus

5. Apakah ada sarana-sarana | Sarananya belum ada kalau secara langsung dari
yang disiapkan  oleh | Gereja belum ada
Gereja untuk mereka

6. Apakah ada hambatan | Hambatan atau kendala yang dirasakan ketika
yang ibu rasakan dalam | beliau mengalami hambatan dibidang ekonomi,
menjaga, merawat serta | dimana tidak ada biaya untuk membeli kebutuhan-
membawa mereka untuk | kebutuhan anaknya yang termasuk penyandang
ikut dalam  kegiatan | disabilitas
Gereja

7. Apa harapan ibu terhadap | Kedepannya Gereja mesti lebih kondusif dalam

Gereja dalam
mendampingi mereka
para penyandang
disabilitas

memperhatikan kebutuhan umat penyandang
disabilitas, dimana  Gereja mesti lebih
meningkatkan lagi pelayanan ekaristi yang

tadinya satu bulan hanya 2 kali menjadi setiap hari
minggu dan hari raya selalu dilayani dengan baik

Narasumber Penyandang Disabilitas (Ladislaus Anjasri Putra Satu Wea)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana  Pandangan
Umat terhadap kakak
yang mempunyai
keterbatasan fisik baik di
KUB, lingkungan dan di

Ketika lewat depan umat pada pertengahan misa
selalu diperhatikan, sehingga beliau merasa tidak
nyaman atau risih. Beliau pernah diejek oleh
anak-anak dan ditertawakan

87




Gereja

Selama berada di Paroki
ini dengan keterbatasan
yang  kakak  miliki.
Apakah kakak diterima
dan diajak untuk terlibat
dalam kegiatan Gereja

Mengikuti misa pagi dan misa sore karena tidak
terlalu ramai. Pernah mengikuti doa rosario tapi
tidak rutin

Selama kakak mengikuti
misa di Gereja, apakah
kakak pernah melihat dan
merasakan langsung
fasilitas  atau  sarana-
sarana yang mendukung
kebutuhan kakak

Kalau fasilitas normal saja, yang perlu
ditambahkan di pintu masuk bagian utara itu
hanya ada tangga mestinya dibuat jalur khusus
untuk yang menggunakan kursi roda dan ada
pegangannya. Mesti ada bangku khusus untuk
setiap  jenis  disabilitas.  Gereja  harus
mementingkan akses untuk penyandang disabilitas

Selama kakak berada di
Paroki  Stella  Maris
Danga, apakah ada umat
serta pengurus dari Gereja
pernah memberikan
dukungan, seperti
perhatian dan bantuan

Dulu pernah ada, dukungan di mana setiap hari
senin dan selasa ada pemberian sakramen dari
rumah ke rumah. Untuk kunjungan dari pihak
paroki belum pernah dari tim pastoral care

Apa harapan kakak bagi
Gereja yang bisa Gereja
lakukan kedepannya
supaya  lebih  peduli
terhadap kakak mereka
yang mempunyai
keterbatasan

Disiapkan petugas khusus didepan pintu untuk
membantu mentutut menopang para penyandang
disabilitas. Gereja harus menyiapkan bangku yang
ada sandarannya sehingga memudahkan mereka
untuk berdiri ketika sambut.
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Lampiran 4

Lembar Observasi

NO

ASPEK OBSERVASI

INDIKATOR
OBSERVASI

ADA

TIDAK
ADA

Aksesibilitas sarana dan
prasarana Gereja

Tersedia jalur kursi
roda menuju Gereja

Tersedia tempat duduk
khusus  bagi  kaum
difabel

Tersedia toilet ramah
difabel

Tersedia papan
pengumuman  dengan
huruf  besar/  ikon
mudah dibaca.

Keterlibatan kaum difabel
dalam kegiatan pastoral

Kaum difabel dilibatkan
dalam misa, doa
bersama, dan kegiatan
kategorial.

Kaum difabel memiliki
kesempatan ~ menjadi
petugas liturgi (lektor,
paduan suara, pembawa
persembahan).

Sikap umat dan pelayanan
pastoral terhadap kaum
difabel

Sikap  ramah  dan
terbuka terhadap kaum
difabel

Tidak ada tindakan
diskriminatif

Adanya upaya
mendampingi atau
membantu kaum difabel
selama  kegiatan  di
Gereja

Program dan kegiatan
pastoral informasi

Adanya program
khusus untuk kaum
difabel (pelatihan,
pendampingan rohani,
dan kunjungan rumah)
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Adanya tim pastoral
yang  memperhatikan

kebutuhan difabel
Komunikasi dan Pelayan pastoral
penyampaian informasi menggunakan  bahasa
pastoral yang mudah dipahami

oleh kaum difabel
Peran gembala paroki Pastor menunjukan
(Pastor dan DPP) perhatian terhadap

kaum difabel dalam
kebijakan pastoral

DPP terlibat aktif dalam
memperjuangkan  hak

dan keterlibatan kaum
difabel
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Lampiran 5

Dokumentasi

3 November 2025 09.06 3 November 2025 09.06

5 =ik

Peneliti sedang mewawancarai Bertolomeus Toda
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4 November 202509.39

i

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber Yovita Pae Menge

R AR |

—

= 2 o = e e

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber Kristoforus Betu So’o
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Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber Ladislaus Anjasri Putra Satu
Wea

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber Heribertus Sipri Lagho
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3 Movember 2025 0g¢
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r

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber Emirensiana Bupu Toyo
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Surat Ijin Penelitian
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